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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker saluran reproduksi yang paling
ditakuti kaum wanita Vaksinasi HPV merupakan upaya pencegahan primer untuk
melindungi wanita dari kanker serviks. Vaksin ini akan merangsang sistem
pertahanan tubuh untuk menghasilkan antibodi terhadap virus HPV. Untuk
mendapatkan hasil maksimal, vaksin ini diberikan kepada wanita yang belum
melakukan hubungan seksual. Sehingga anak-anak yang menjadi sasarannya.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross
sectional dengan jumlah sampel 50 anak. Variabel yang diamati tingkat
pengetahuan dan sikap anak tentang pembaerian vaksin HPV. Analisis data
dengan uji Spearman’s rho.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan anak tentang
pemberian vaksin HPV sebagian besar responden (50%) memiliki tingkat
pengetahuan baik dan sikap positif. Hasil uji Spearman’s Rho, ada hubungan
antara pengetahuan dengan sikap anak tentang pemberian vaksin Human
Papilloma Virus (HPV) di Sekolah Dasar Negeri Kasongan dengan nilai p value
sebesar 0,000 (p<0,05).

Pihak sekolah dan Petugas kesehatan diharapkan lebih intensif memberikan
penyuluhan tentang pentingnya pemberian vaksin HPV untuk anak.

Kata Kunci : Gambaran, Karakteristik, Kurang Energi Kronis (KEK).
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Abstract

Cervical cancer is one of the most feared types of reproductive tract cancer among
women HPV vaccination is a primary prevention effort to protect women from
cervical cancer. This vaccine will stimulate the body's defense system to produce
antibodies against the HPV virus. To get maximum results, this vaccine is given
to women who have not had sexual intercourse. So that children are the target.
This study is a correlation analytical study with a cross sectional approach with a
sample of 50 children. Observed variables: level of knowledge and attitudes of
children about HPV vaccine eradication. Data analysis with Spearman'’s rho test.
The results of this study showed that the level of knowledge of children about
giving the HPV vaccine most respondents (50%) had a good level of knowledge
and a positive attitude. The results of the Spearman's Rho test, there is a
relationship between knowledge and children's attitudes about giving the Human
Papilloma Virus (HPV) vaccine at Kasongan State Elementary School with a p
value of 0.000 (p < 0.05).

The school and health workers are expected to provide more intensive counseling
about the importance of giving HPV vaccine to children

Keywords : Knowledge, Attitude, Children, HPV Vaccine



PENDAHULUAN

Kanker serviks diketahui
disebabkan oleh virus Human Papilloma
Virus (HPV) subtipe onkogenik, terutama
sub tipe 16 dan 18 (Kementrian Kesehatan
Republik  Indonesia, 2017). Human
papilloma virus dapat menyebar melalui
sentuhan kulit ke kulit yang dekat pada saat
berhubungan seks (Centers for Disease
Control and Prevention, 2022). Upaya yang
dapat dilakukan untuk pencegahan dini
kanker serviks salah satunya yaitu dengan
melakukan vaksinasi HPV (WHO, 2022).
Vaksin HPV merangsang tubuh untuk
memproduksi pada saat bertemu dengan
HPV  akan  mengikat virus dan
mencegahnya menginfeksi sel (National
Cancer Institute, 2021). Setelah dilakukan
uji  klinis ekstensif ditemukan bahwa
vaksin human papilloma virus (HPV)
memberikan perlindungan 100% terhadap
HPV 16 dan 18 sehingga disetujui, dan
digunakan oleh Australia dan Amerika
Serikat. Pada tahun berikutnya vaksin HPV
disetujui oleh 80 negara dan terus menerus

diperkenalkan hingga Oktober 2019 seratus

negara di seluruh dunia telah menjadikan
vaksin HPV sebagai bagian dari jadwal
vaksin regular mereka (NOMAN, 2020).
Berbagai penelitian mengemukakan bahwa
vaksin HPV dapat mengurangi tingkat
kanker serviks. Sebuah studi Inggris
menemukan bahwa vaksinasi HPV yang
diberikan pada usia 12-13 tahun
mengurangi tingkat kanker serviks 90%
pada saat mereka berusia 20-an (Cancer
Research UK, 2021). Penelitian ini
didukung dengan penelitian Yagi et al.,
(2021) tentang gelombang kanker terkait
HPV di Jepang menjadi kenyataan karena
penangguhan rekomendasi vaksin HPV
yang berkelanjutan mengemukakan bahwa
tingkat sitologi abnormal pada wanita yang
tidak menerima vaksinasi HPV lebih tinggi
(5,04%), dibandingkan dengan wanita yang
telah menerima vaksinasi HPV (3,76%).

Di Indonesia terdapat dua jenis
vaksin HPV yang beredar di yaitu bivalen
dan tetravalen. Bivalen dapat mencegah
kanker karena mengandung dua tipe virus

HPV 16 dan 18, sedangkan dapat



mencegah sekaligus kanker dan juga kutil

kelamin atau genital ward karena
mengandung empat tipe virus HPV 6, 11,
16, dan 18. (Ikatan Dokter Anak Indonesia,
2017).

Di Kabupaten Gunungkidul dan
Kulon Progo sudah  melaksanakan
demonstrasi program imunisasi HPV pada
tahun 2017, sedangkan untuk Kabupaten
Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta

dilaksanakan  tahun 2019 pada  Bulan
Agustus untuk HPV dosis 1 untuk kelas 5
dan Bulan November untuk HPV dosis 2
untuk kelas 6. Imunisasi ini akan diberikan
secara gratis oleh pemerintah untuk siswi
kelas 5 dan 6 SD, baik yang terdaftar di
sekolah  formal (Negeri/Swasta), non
formal (homeschooling dan kejar paket),
maupun yang putus sekolah dalam kegiatan
BIAS (Bulan Imunisasi Anak Sekolah
setiap bulan Agustus). Didapatkan cakupan
imunisasi HPV di DIY pada tahun 2021
adalah 98,3 %, sedangkan tahun 2022
meningkat

menjadi 98,33%  dan

menargetkan tahun berikutnya 100%.

Karena  pentingnya  imunisasi ini

pemerintah memberikan pelayanan
maksimal bagi siswa yang tidak masuk
sekolah pada saat pelaksanaan BIAS, dapat
mendapatkan imunisasi HPV di
Puskesmas terdekat dengan menunjukkan

surat pengantar dari sekolah.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan rencana
penelitian yang disusun sedemikian rupa
sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban
terhadap pertanyaan penelitiannya (Nursalam,
2020). Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analitik Korelasi. Analitik
Korelasi

merupakan penelitian

yang
menekankan adanya hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya (Swarjana,

2017).

Model pendekatan yang digunakan adalah

cross-sectional  yaitu  pendekatan  yang

menggunakan cara observasi atau
pengumpulan data sekali saja dan pengukuran

dilakukan terhadap variabel subjek pada saat



pemeriksaan  (Nursalam, 2020). Pada
penelitian ini data dikumpulkan satu kali saja
dengan cara memberikan kuesioner kepada
responden

HASILPENELITIAN

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
() (%0)

Umur 10 tahun 2 4.0
11 tahun 22 440
12 tahun 25 50.0
13 tahun 1 2.0
Total 50 100.0

Kelas 5 23 46.0
6 27 54.0
Total 50 100.0

Status

Vaksin 1 23 46.0
2 27 54.0
Total 50 100.0

Menarche Belum 32 64.0
Sudah 18 36.0
Total 50 100.0

Dari 50 responden, sebanyak 25 responden
(50,0%) memiliki pengetahuan yang Baik,
sebanyak 17 responden (34,0%) memiliki
pengetahuan yang cukup dan sebanyhak 8
responden (16,0%) memiliki pengetahuan yang

kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik.
Kategori Frekuensi | Persentase
(f) (%)
Positif 30 60.0
Negative 20 40.0
Total 50 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berumur 12
tahun sebanyak 25 responden (50 %), responden
berada di kelas 6 sebanyak 27 anak (54 %).
Mereka sebagian besar telah divaksin HPV 2

kali sebanyak 27 anak (54 %). Dan sebagian

Dari 50 responden, sebanyak 30 responden
(60,0%) memiliki sikap yang positif dan
sebanyak 20 responden (40,0%) memiliki sikap
yang Negative. Sehingga dapat disimplkan

bahwa sebagian besar responden memiliki

Sikap yang Positif.

besar responden belum mengalami menarche
sebanyak 32 responden (64 %).
Kategori Frekuensi  Persentase
(f) (%)
Baik 25 50.0
Cukup 17 34.0
Kurang 8 16.0
Total 50 100.0

Sikap Koefisi p
Pengetah Positif Negati en val
uan ve Korela
f % f % Si
Baik 2 50. 0 00
5 0
Cukup 5 10. 1 24 0.00
0 2 o0 0.837 0
Kurang 0 00 8 16
0
Total 3 60. 2 40.
0O 0 0 O
Dari hasil analisis bivariat dapat

diketahui bahwa sebagian besar responden

sebanyak 25 responden (50,0%) memiliki



pengetahuan yang baik dan sikap yang positif.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,837 (0,837 >
0). Hal ini menunjukkan hubungan antara
pengetahuan  dengan  sikap  merupakan
hubungan yang positif., yang berarti bahwa
semakin baik pengetahuan maka akan semakin
positif sikap seseorang, begitu juga sebaliknya
semakin rendah pengetahuan maka akan
semakin negatif sikap seseorang. Nilai p value
sebesar 0,000 dimana nilai p value lebih rendah
dari 0,05 (p value 0,000 < 0,05) yang berarti
bahwa

terdapat hubungan

yang

bermakna/signifikan antara  pengetahuan

dengan sikap.

PEMBAHASAN

Distribusi responden berdasarkan umur
sebagian besar umur 12 tahun yaitu sebanyak
25 anak (50 %). Dikarenakan kebanyakan
responden dari  kelas VI .Berdasarkan
Permendikbud Nomor 51 tahun 2018 pasal 7
anak masuk SD kelas | umur 7 tahun, sehingga
kelas VI umur 12 tahun ada 27 anak.

Distribusi responden berdasarkan status

vaksin sebagian besar responden telah vaksin 2

kali yaitu sebanyak 27 anak (54 %). Menurut
penelitian Arifah elt al.,2017 Di Indonsia,
vaksinasi HPV masih dalam proses dimulai
sebagai program nasional, diberikan kepada
siswi kelas 5 (dosis pertama) dan kelas 6 (dosis
kedua) SD/MI melalui program Bulan
Imunisasi Anak Sekolah (BIAS).

Distribusi responden berdasarkan sudah
menarche atau belum didapatkan sebagian
besar responden belum mengalami menarche
sebanyak 32 anak (64 %) dan 18 anak (36 %)
sudah menarche. Menarche adalah istilah
kedokteran untuk menstruasi pertama. Usia
terjadinya menarche dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti ras, keadaan gizi, dan kesehatan.
Menarche biasanya terjadi pada usia 13 tahun
dengan rentang usia 9-15 tahun.

Hasil analisis univariat menunjukkan
sebanyak 25 responden (50,0%) memiliki
pengetahuan yang Baik, sebanyak 17 responden
(34,0%) memiliki pengetahuan yang cukup dan
sebanyak 8 responden (16,0%) memiliki
pengetahuan yang kurang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden

memiliki Pengetahuan yang Baik.



Anak usia sekolah dasar khususnya
pada kelas 5 dan 6 merupakan tahapan usia
yang menuju pada remaja. Penting bagi anak-
anak usia ini untuk memiliki tingkat
pengetahuan yang baik tentang kesehatan
tubuhnya karena dapat menjadi bekal ketika
nantinya memasuki usia remaja. Secara tingkat
pendidikan anak usia SD masih dalam masa
pendidikan dasar sehingga mungkin saja terjadi
belum memiliki pengetahuan yang cukup
tentang kesehatan. Pendidikan dan pengetahuan
saling terkait, akan tetapi perlu digarisbawahi
bahwa memiliki pendidikan yang sedikit tidak
selalu berarti memiliki pengetahuan yang
sedikit pula (Safitri, 2023). Perhitungan data
penelitian memperlihatkan hasil bahwa dari 50
responden anak SD Negeri Kasongan Bantul
Tahun 2024 pada kelas 5 dan 6, sebanyak 25
responden atau 50% dari  responden
keseluruhan memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, sementara itu 17 responden atau 24%
memiliki tingkat pengetahuan cukup, serta
sisanya 8 orang responden atau 16% dari
keseluruhan memiliki

responden tingkat

pengetahuan kurang. Dengan demikian dapat

disimpulkan  bahwa secara umum tingkat
pengetahuan anak Sekolah Dasar Negeri Kasongan
Bantul Tahun 2024 berada pada tingkat yang baik.
Hal ini tentu merupakan sesuatu yang positif karena
anak pada usia dini sebagaian besar telah memiliki
tingkat pengetahuan yang baik sehingga berpotensi
untuk berhati-hati dalam bertindak. Sejalan dengan
Saragih, Purwarini, & Prabawati (2023) yang
dalam penelitiannya mendapatkan hasil sebagai
besar responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Hasil analisis univariat menunjukkan
sebanyak 30 responden (60,0%) memiliki sikap
yang positif dan sebanyak 20 responden (40,0%)
memiliki sikap yang Negative. Sehingga dapat
disimplkan bahwa sebagian besar responden
memiliki Sikap yang Positif.

Dilihat secara teori pembentukan

sikap sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya pengalaman pribadi yang dialami
sebelumnya, kebudayaan , orang lain yang
dianggap penting, , pengetahuan yang diperoleh
dari media massa, ilmu yang diperoleh dari
institusi / lembaga pendidikan dan lembaga

agama.

Sikap merupakan kecenderungan

seseorang  melakukan  tindakan  setelah



mendapatkan stimulus yang muncul dari dalam
dirinya maupun dari luar dirinya (Saragih,
Purwarini, & Prabawati, 2023). Anak SD yang
pada dasarnya belum memiliki kedewasaan
biasanya belum memiliki pertimbangan yang kuat
dalam pengambilan sikap yang positif untuk

merespon suatu peristiwa atau suatu rangsangan

tertentu. Meskipun demikian, tidak menutup

kemungkinan pula bahwa anak usia kelas 5 dan 6
SD sudah mampu untuk mulai bersikap positif
terhadap suatu peristiwa dengan tujuan yang baik.
Dari perhitungan data penelitian
didapatkan hasil dari 50 responden terdapat 30
responden atau 60% yang memiliki sikap sikap
positif serta 20 responden atau 40% yang
memiliki sikap negatif. Sehingga disini dapat
terlihat bahwa sebagian besar responden
memiliki sikap yang positif tentang pemberian
vaksin Human Papilloma Virus (HPV) di
Sekolah Dasar Negeri Kasongan Bantul Tahun
2024. Hal tersebut juga memperlihatkan bahwa
anak-anak kelas 5 dan 6 di Sekolah Dasar
Negeri Kasongan Bantul Tahun 2024 telah
mampu untuk merespon secara positif adanya
informasi dan peristiwa baru berupa pemberian
vaksin  Human Virus

Papilloma (HPV)

sekaligus memperlihatkan bahwa mereka telah
memiliki kesadaran yang cukup baik akan
pentingnya  pemberian  vaksin  Human
Papilloma Virus (HPV) tersebut untuk menjaga
kesehatan mereka di masa depan. Sejalan
dengan Saragih, Purwarini, & Prabawati (2023)
yang dalam penelitiannya mendapatkan hasil
sebagian besar responden bersikap positif.

analisis  bivariat

Hasil menunjukkan

sebagian besar responden sebanyak 25
responden (50,0%) memiliki pengetahuan yang
baik dan sikap yang positif. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,837 (0,837 > 0). Hal ini
menunjukkan hubungan antara pengetahuan
dengan sikap merupakan hubungan yang
positif., yang berarti bahwa semakin baik
pengetahuan maka akan semakin positif sikap
seseorang, begitu juga sebaliknya semakin
rendah pengetahuan maka akan semakin
negative sikap seseorang. Nilai p value sebesar
0,000 dimana nilai p value lebih rendah dari
0,05 (p value 0,000 < 0,05) yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang bermakna/signifikan

antara pengetahuan dengan sikap.



Berdasarkan Alumni *, Kesehatan F,
Universitas M, et al.: Sikap Remaja Perempuan
Terhadap Pencegahan Kanker Serviks Melalui
Vaksinasi HPV di kota Semarang, Keinginan
melakukan pencegahan penyakit dipengaruhi
oleh tiga hal yaitu pengetahuan, keterampilan
dan keyakinan. Pada penelitian itu mengatakan
bahwa adanya hubungan antara pengetahuan
dan sikap remaja putri terhadap vaksinasi HPV,
hal ini sejalan dengan pandangan yang
mengatakan bahwa semakin tinggi

tingkat

pengetahuan maka semakin baik sikap

seseorang terhadap suatu objek, termasuk
dalam hal yang berkaitan dengan kesehatan.
Seseorang dengan pengetahuan yang kurang
tentang vaksinasi HPV dan infeksi HPV
cenderung akan memiliki sikap yang kurang
baik dalam melakukan pencegahan kanker
serviks. Sementara seseorang yang pengetahuan

lebih baik memiliki peluang lebih kecil untuk

terlambat melakukan pencegahan terhadap
kanker serviks.

Vaksinasi merupakan upaya Yyang
dilakukan oleh pemerintah dan tenaga

kesehatan untuk memberikan kekebalan pada

tubuh terhadap ancaman dari suatu penyakit
tertentu. Dalam kaitannya dengan Human
Papilloma Virus (HPV), vaksinasi Human
Papilloma Virus (HPV) bermanfaat secara
maksimal bila diberikan pada wanita yang
belum aktif secara seksual (Saragih, Purwarini,
& Prabawati, 2023). Maka dapat dikatakan
tepat apabila vaksin ini diberikan semenjak dini
pada usia sekolah dasar akhir yang mana pada
fase ini anak-anak perempuan belum aktif
secara seksual dan sedang dalam fase hendak
menuju

remaja. Tingkat pengetahuan yang
dimiliki anak wusia SD tentang Human
Papilloma Virus (HPV) sendiri mungkin bisa
dikatakan belum begitu baik, hal ini mungkin
karena belum adanya penyuluhan tentang apa
itu HPV dan pentingnya bagi seorang wanita.
Tingkat pengetahuan berpengaruh
terhadap sikap anak tentang pemberian
vaksin Human Papilloma Virus (HPV) di
Sekolah Dasar Negeri Kasongan Bantul
Tahun 2024. Pengetahuan yang kurang
baik akan menumbuhkan suatu sikap
yang kurang positif dari anak-anak

tentang pentingnya pemberian vaksinasi



HPV semenjak wusia SD. Dengan

demikian, pengetahuan memiliki
pengaruh terhadap sikap seseorang dalam
menerima suatu informasi yang baru.
Agar seseorang dapat bersikap positif
informasi

terhadap yang baru

tersebut,maka dibutuhkan adanya
pengetahuan yang baik guna menciptakan
tersebut.

sikap  positif Pengetahuan

sebagai pandangan individu terhadap
suatu obyek stimulus, dimana dengan
adanya stimulus tersebut, maka seseorang
akan mengambil sikap untuk merespon
baik itu berupa penerimaan maupun
stimuli  tersebut

penolakan terhadap

(Safitri,  2023).  Peningkatan  pada

pengetahuan anak dapat berpengaruh
pada peningkatan pula pada sikap positif
anak Sekolah Dasar dalam pemberian
vaksin Human Papilloma Virus (HPV).
Hasil ini sejalan dengan Saragih,
& Prabawati

Purwarini, (2023) yang

dalam  penelitiannya  menyimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh

terhadap sikap orang tua dalam pemerian

vaksin Human Papilloma Virus (HPV)

pada Remaja Putri SMP X Jakarta.
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